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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pencapaian 
resiliensi pada penderita guillain-barre syndrome. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Responden dalam 
penelitian ini adalah seorang mahasiswi yang telah sembuh total dari penyakit 
guillain-barre syndrome. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pencapaian 
resiliensi pada responden terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal (keinginan 
kuat untuk sembuh, pikiran positif, sifat kompetitif dan keterbukaan terhadap 
anggota keluarga) dan faktor eksternal (dukungan dari lingkungan sekitar). 
Penelitian ini juga menemukan bahwa sifat kompetitif yang dimiliki responden 
membantunya dalam memotivasi diri sendiri dalam proses penyembuhan. 
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ABSTRACT 

The aim of this study is to know about how the process of resilience attainment of 
guillain-barre syndrome sufferer. This study used qualitative approach with case 
study research design. Respondent of this study is a university student who had 
recovered from guillain-barre syndrome. The result of this study showed that the 
process of resilience attainment of respondent was divided into two, which were 
internal factor (strong desire to recover, positive thinking, competitive trait and 
open-mindedness to family members) and external factor (support from 
surrounding). This study also found that competitive trait in respondent helped her 
to motivate herself in recovery process. 
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